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ABSTRAK

Nikita Handra Munthe (1505170712) Pengaruh Persepss Mahasswa
Akuntans Mengenai Lingkungan Kerja Auditor dan Fee Auditor Terhadap
Pilihan karir Sebagai Auditor di Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh perseps mahasiswa akuntans mengenai lingkungan kerja
auditor berpengaruh terhadap pilihan karirnya sebagai auditor di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah anaisis data kuantitatif

Hasil penelitian dapat dilihat Lingkungan kerja berpengaruh terhadap
minat berkarir untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa fakultas ekonomi
jurusan akuntanss UMSU. Fee audit berpengaruh terhadap minat berkarir untuk
menjadi akuntan publik pada mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntans
UMSU. Lingkungan kerja, fee audit berpengaruh terhadap minat berkarir untuk
menjadi akuntan publik pada mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntans
UMSU.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Fee Audit, Pilihan Karir
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik adalah
pemeriksaan laporan keuangan dan konsultas di bidang keuangan. Jenis
pekerjaan tersebut mencerminkan seorang akuntan yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) akan selalu berhubungan dengan klien, yaitu perusahaan
yang meminta jasa pada kantor akuntan publik. Hal tersebut menunjukan bahwa
jenis pekerjaan profes akuntan publik adalah pekerjaan yang tegantung pada jasa
yang diminta oleh kliennya.

Jika seseorang memasuki karir sebagai akuntan publik, ia harus terlebih
dahulu mencari pengalaman profes di bawah pengawasan akuntan senior yang
lebih berpengalaman. Di samping itu pelatihan teknis yang mempunyai cukup arti
pula bahwa akuntan harus mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia usaha
dan profesinya.

Setigp akuntan publik wajib menjadi anggota Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI), asosias profes yang diakui oleh Pemerintah. Kemudian
menurut (Mulyadi, 2002) :*Profes akuntan publik merupakan profes
kepercayaan masyarakat, dari profes inilah masyarakat mengharapkan penilaian
yang bebas tidak memihak terhadap informas yang disgjikan oleh mangemen
keuangan dalam laporan perusahaan”. Dengan demikian profesi akuntan publik
merupakan suatu profes yang bertugas melakukan penilaian terhadap laporan

keuangan perusahaan.



Saat ini pertumbuhan akuntan publik yang ada di Indonesia masih rendah
yaitu hanya 6,9% per tahun. Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP)
mencatat jumlah akuntan yang terdaftar di Indonesia sebanyak 53.304 orang.
Tetapi dari seluruh akuntan tersebut yang menjadi akuntan publik per Pebruari
2015 hanya 1.275 orang. Terjadi peningkatan jumlah sebesar 76 orang dari tahun
2014 yang hanya sebanyak 999 orang. Akan tetapi kenalkan yang terjadi tidak
sebanding jika dibandingkan dengan akuntan baru yang dapat mencapa sekitar
1.700 orang setiap tahunnya. Selanjutnya apabila dibandingkan dengan negara
tetangga di kawasan ASEAN, jumlah akuntan publik di Indonesia yang

berpenduduk sekitar 250 juta jiwa relatif sedikit (www.BPS.go.id).

Mahasiswa akuntans: menghadapi berbagal pertimbangan dalam memilih
jenis karir yang akan dijalaninya. Pada umumnya, keinginan mereka adaah
menjadi seorang profesional di bidang akuntansi. Untuk karir sebagai akuntan,
terdapat empat bidang pekerjaan yang dapat digeluti oleh lulusan akuntansi yaitu
menjadi akuntan publik (auditor), akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, atau
akuntan pendidik. Beragamnya pilihan dalam karir tersebut membuat mahasiswa
sulit mengambil keputusan dalam memilih. Hal ini akan menimbulkan pertanyaan
mengenai pertimbangan apa yang mendasari pemilihan karir tersebut serta hal-hal
apa yang diharapkan oleh mahasiswa akuntans terhadap pilihannya itu.

Dalam pemilihan karir harus didasari oleh minat dan rencana karir yang
jelas. Minat dan rencana karir yang jelas akan sangat berguna bagi mahasiswa dan
pihak perguruan tinggi dalam penyusunan kurikulum agar materi kuliah dapat

tersampaikan secara efektif sesuai dengan profes pilihan mahasi swa kedepannya.


http://www.BPS.go.id

Berbagai informas yang diperoleh mahasiswa akuntansi mengenai profes
auditor merupakan hal yang penting dalam proses pengambilan keputusan
karirnya sebagai auditor. Adanya informas negatif mengenai lingkungan kerja
auditor mungkin dapat mengurangi minat mereka untuk memilih karir sebagai
auditor dan mengalihkan pilihan karir ke profes akuntans yang lain. Dengan
demikian, profes auditor dapat kehilangan calon-calon auditor yang berkualitas.

Menurut (Munandar, 2011) dalam memilih karir mahasiswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti lingkungan kerja, fee audit finansial, lingkungan
kerja, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan pengakuan profesional.
Sedangkan Ada empat jenis profes akuntan yaitu :Akuntan Perusahaan (Intern),
Akuntan Publik, Akuntan Pemerintah, dan akuntan pendidik.

(Wijono, 2017) perseps merupakan suatu proses pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu
sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang terjadi
dalam diri individu.

(Fabozzi, 2010) menyatakan perseps adalah pengamatan tentang objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.

(Kasmir, 2018) Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang melipuiti
sifat kerja (rutin, atraktif, dan sering lembur), tingkat persaingan antar mahasiswa
dan tekanan kerja merupakan faktor dari lingkungan pekerjaan.

(Abdul Halim & Bambang Supomo, 2014) Lingkungan kerja merupakan
suasana kerja yang meliputi sifat kerja (rutin, atraktif, dan sering lembur), tingkat

persaingan antar mahasiswa dan tekanan kerja merupakan faktor dari lingkungan



pekerjaan. Lingkungan kerja terdiri dari sifat pekerjaan, tingkat persaingan, dan
banyaknya tekanan.

Menurut (Wibowo, 2007) menjelaskan bahwa fee audit adalah besaran
komis auditor dapat bervarias tergantung antara lain: risko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan
pertimbangan profesional lainnya.

Fee audit adalah besarnya komis yang diberikan tergantung antara lain
resko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tinggi keahlian yang
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan dan pertimbangan professional lainnya.

Berikut adalah data mahasisva UMSU yang mengambil jurusan akuntans

beserta konsentrasinya Tahun Ajaran 2014-2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Jumlah M ahasiswa Jurusan Akuntans
Tahun Jumlah Akuntansi | Akuntans | Akuntansi | Akuntansi
Mhs Akt Sektor Manajemen Pajak Pemeriksaan
Publik

2014- 597 263 167 132 25
2015

2015- 628 260 120 185 20
2016

2016- 743 291 179 218 55
2017

2017- 786 295 159 271 61
2018

2018- 811 311 185 259 52
2019

Sumber :Data diolah BDI UM SU (2019)
Berdasarkan data yang didapat dari Biro Data dan Informas (BDI)
UMSU, jumlah mahasiswa yang mengambil konsentrasi akuntas pemeriksaan

menurun di tahun garan 2018-2019 hal ini menunjukkan bahwa semakin



berkurangnya minat mahasiswa untuk berkarir di Akuntan Publik.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa yang mengambil
konsentras akuntans pemeriksaan cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan
konsentrasi akuntansi sektor publik, akuntans mangemen dan akuntans
perpgjakan. Hal tersebut terjadi karena kurangnya lingkungan kerja antar sesama
mahasiswa yang diberikan kepada mahasiswa untuk berkarir menjadi akuntan
publik, sementara menurut (Rachmawati. |. K., 2008) lingkungan kerja sangat
penting dimiliki setiap individu dalam dirinya karena lingkungan kerja
menyebabkan individu mau bekerja giat dan antusas mencapa hasil yang
optimal.

Menurut (Hamali. A. Y., 2018) suatu stimulasi untuk membuat mahasiswa
mulai memikirkan secara serius tentang karir yang diinginkannya sgak masih
dibangku kuliah agar mahasiswa dapat memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus
secara optimal.

Dari penditian sebelumnya, terdapat berbagai macam faktor yang
dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih karir. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh (Saraswathi, 2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor fee audit finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai
sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas berpengaruh
terhadap minat mahasiswa Departemen Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas
Sumatera Utara menjadi akuntan publik secara simultan. Sementara itu seorang
peneliti, (Hastuti, 2010), meneliti apakah faktor fee audit finansial, pelatihan
profesional, pengakuan profesona, nilai-nilai sosia, lingkungan kerja,

pertimbangan pasar kerja, personalitas dan prestas akademik sSiswa



mempengaruhi pemilihan karir akuntan publik dan menuliskan hasil penelitiannya
dalam Jurnal 1lmiah Mahasiswa Akuntansi Unika Widya Mandal a Surabaya tahun
2012 bahwa pelatihan profesional dan personalitas berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi akuntan publik. Sebaliknya variabel fee audit finansia,
lingkungan Kkerja, pertimbangan pasar kerja dan prestas akademik tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Pengar uh Persepsi Mahasiswa Akuntans Mengenai Lingkungan
Kerja Auditor dan Fee Auditor Terhadap Pilihan karir Sebagai Auditor di
Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

B. I dentifikas Masalah
Adapun Identifikas Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Jumlah mahasiswa yang mengambil konsentras akuntas pemeriksaan

menurun pada tahun gjaran 2015-2016 dan 2018-2019.

2. Kurangnya lingkungan kerja antar sesama mahasiswa yang diberikan
kepada mahasiswa untuk berkarir menjadi akuntan publik

3. Mahasiswayang mengambil konsentrasi akuntansi pemeriksaan cenderung
lebih sedikit dibandingkan dengan konsentras akuntansi keuangan dan

manajemen.

C. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka perumusan masalah yang

dijadikan objek penelitian adalah



1. Apakah perseps mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor
berpengaruh terhadap pilihan karirnya sebaga auditor di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara?

2. Apakah persepsi mahasiswa akuntansi mengenal fee berpengaruh terhadap
pilihan karirnya sebagai auditor di Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi mahasiswa
akuntans mengenai lingkungan kerja auditor berpengaruh terhadap
pilihan karirnya sebagai auditor di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
b) Untuk mengetahui dan menganalisis persepsi mahasiswa akuntans
mengenai fee terhadap pilihan karirnya sebagai auditor di Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat peneliti, dapat menambah wawasan berfikir menulis dalam
bidang akuntansi pemeriksaan terutama dalam minat mahasiswa untuk

berkarir menjadi akuntan publik.



b. Manfaat bagi prodi akuntanss memberi masukan kepada pihak prodi
akuntans dalam merumuskan dan membuat kebijakan yang lebih baik
untuk meningkatkan minat mahasiswa.

c. Penelitian yang akan datang, sebagai bahan perbandingan atau referens

yang akan meneliti masalah sama di masa yang akan datang



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Pilihan Karir
a. Pengertian Pilihan Karir

Dalam masa tentatif pun pilihan karir orang mengalami perkembangan.
Mula-mula pertimbangan karir itu hanya berdasarkan kesenangan, ketertarikan
atau minat, sedangkan faktor-faktor lain tidak dipertimbangkan

Menurut (Basu Swastha & Handoko, 2012) Karir adalah sebagai suatu
rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan kedudukan yang mengarah
pada kehidupan dalam dunia kerja.

Menurut (Edy Sutrisno, 2009), karir merupakan urutan posisi yang terkait
dengan pekerjaan yang diduduki seseorang sepanjang hidupnya. Karir adalah
sebagal pola pengalaman berdasarkan pekerjaan (work-related experiences) yang
merentang sepanjang perjalanan pekerjaan yang dialami  oleh setiap
individu/pegawal dan secaraluas dapat dirinci ke dalam obyective events.

Menurut (Rivai, 2015), karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang
berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan
seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkel anjutan.

Menurut (Widjganto. N, 2015), pilihan karir menunjukkan seberapa keras
seseorang berani mencoba dan minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang
direncanakan seseorang untuk dilakukan. Minat merupakan sumber lingkungan

kerja yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
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mereka bebas memilih.

Dari pendapat diatas maka dapat dissmpulkan pilihan karir adalah cara,

usaha seseorang atau mengambil satu diantara banyak jabatan atau pekerjaan yang

memberikan harapan untuk maju dan sesuai dengan yang diinginkan.

b. Jenis-JenisKarir Akuntan

Selain akuntan publik juga terdapat profes akuntan non publik. Akuntan

non publik merupakan akuntan yang bekerja di dalam suatu instans baik itu milik

pemerintah ataupun swasta. (Fahmi. 1., 2017) Akuntan non publik meliputi

akuntan perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah.

1)

2)

Akuntan Perusahaan

Akuntan perusahaan atau biasa disebut dengan auditor internal adalah
auditor yang bekerja dalam suatu perusahaan (baik milik swasta ataupun
pemerintah) yang tugasnya adalah menentukan apakah kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh mangemen puncak telah dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisas,
menentukan efesiens dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian
organisasi

Akuntan Pemerintah

Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja di dalam instansiinstans
pemerintahan. Antara lain unit-unit organisasi yang berada dalam instans
pemerintahan adalah Kementrian Keuangan, Badan Pengawas Keuangan

(BPK), dan Badan Pengawas Keuangan Pemerintah (BPKP). Sarjana
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akuntans yang berprofes sebagai akuntan pemerintah adalah yang
mempunyai status sebagal pegawai negeri.

3) Akuntan Pendidik
Akuntan pendidik adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan
akuntansi, yaitu mengajar, menyusun kurikulum pendidikan akuntans dan
melakukan penelitian di bidang akuntansi. Dalam melakukan tugasnya
akuntan pendidik berpedoman kepada Tri Dharma perguruan tinggi yaitu
penggjaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Jumamik
(2007) menambahkan bahwa akuntan pendidik merupakan profes yang
menghasilkan sumber daya manusia yang berkarir pada tiga bidang
akuntan lainnya. Akuntan pendidik melaksanakan proses penciptaan
profesional, baik profesi akuntan publik, akuntan perusahaan dan akuntan
pemerintah.

4) Akuntan Publik
profesi akuntan publik sangat diperlukan mengingat jumlah perseroan
terbatas di Indonesia relatif banyak. Bahkan perusahaan terbuka hanya

bisa diaudit oleh akuntan publik berdasarkan undang-undang

c. Karir Akuntan Publik
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu Negara adalah
sgjalan dengan berkembangnya berbagai jenis perusahaan dan berbagai bentuk
badan hukum di negara tersebut. (Mulyadi, 2002) Perusahaan membutuhkan
modal/dana untuk menjalankan profesinya. Modal/dana ini dapat berasal dari
pihak intern perusahaan (pemilik) dan pihak ekstern perusahaan (investor dan

pinjaman dari kreditur). Oleh karena itu, laporan keuangan dibutuhkan oleh kedua
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pihak tersebut dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.

(Hanafi. M.M., 2013) Laporan keuangan yang akan dibuat manaemen
merupakan penyampaian informasi mengenai pertanggung jawaban pengelolaan
danayang berasal dari pihak ekstern maupun intern perusahaan.

Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik adalah
pemeriksaan laporan keuangan dan konsultas di bidang keuangan. Jenis
pekerjaan tersebut mencerminkan seorang akuntan yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) akan selalu berhubungan dengan klien, yaitu perusahaan
yang meminta jasa pada kantor akuntan publik. Hal tersebut menunjukan bahwa
jenis pekerjaan profes akuntan publik adalah pekerjaan yang tegantung pada jasa
yang diminta oleh kliennya.

(Baridwan. Z, 2003) Jika seseorang memasuki karir sebagai akuntan
publik, ia harus terlebih dahulu mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan
akuntan senior yang lebih berpengalaman. Di samping itu pelatihan teknis yang
mempunyai cukup arti pula bahwa akuntan harus mengikuti perkembangan yang
terjadi di dunia usaha dan profesinya.

Setigp akuntan publik wajib menjadi anggota Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI), asosias profes yang diakui oleh Pemerintah. Kemudian
menurut (Mulyadi, 2002) :*Profes akuntan publik merupakan profes
kepercayaan masyarakat, dari profes inilah masyarakat mengharapkan penilaian
yang bebas tidak memihak terhadap informas yang disgjikan oleh mangemen
keuangan dalam laporan perusahaan”. Dengan demikian profesi akuntan publik
merupakan suatu profes yang bertugas melakukan penilaian terhadap laporan

keuangan perusahaan.
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d. Indikator Pilihan Karir
Menurut (Syadama. G., 2007) indikator pilihan karir adalah :

a) Kemampuan intelegens
Secara luas diakui adanya suatu perbedaan kecepatan dan
kesempurnaan individu dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang dihadapinya, sehingga hal itu memeperkuat asums bahwa
kemampuan intelgjensi itu memang ada dan berbeda-beda pada setiap
orang, dimana orang yang memiliki taraf intelgjensi yang lebih tinggi
lebih cepat untuk memecahkan masalah yang sama bila dibandingkan
dengan orang yang memiliki taraf intelejensi yang lebih rendah.

b) Bakat
Bakat ialah suatu kondis, suatu kualitas yang dimiliki individu yang
memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa mendatang.
Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki
Sseseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam rangka
memberikan bimbingan belgjar yang paling sesua dengan bakat-
bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang kerja,
jabatan dan karir pada murid setelah menamatkan studinya.

c) Sikap
Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak, secara
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain sikap adalah
suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam
mereaks terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau rekasi tertentu.

d) Kepribadian
Kepribadian dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis di
daam individu dari sSistem-sistem psikofisk yang menentukan
penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya. Setiap
individu mempunyai kepribadiannya masing-masing yang berbeda dengan
orang lain, bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini yang identik,
sekalipun lahir kembar dari satu telur.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Pilihan Karir
Menurut (Munandar, 2011), dalam memilih karir ada beberapa faktor yang
mempengaruhi dalam pemilihan karir adalah sebagai berikut :

1) Lingkungan kerja
lingkungan kerja merupakan istilah yang lebih umum yang
menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situas yang
mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku
yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatan.
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2) Feeaudit Finangial.
Penghasilan atau fee audit finansiad yang diperoleh sebagai
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah dilakukan diyakini sebagian
besar perusahaan sebaga daya tarik untuk memuaskan
mahasiswanya dan mengungkapkan bahwa fee audit finansial atau
gaji merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam
memilih profesi.

3) Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang meliputi sifat kerja
(rutin, atraktif, dan sering lembur), tingkat persaingan antar
mahasiswa dan tekanan kerja merupakan faktor dari lingkungan
pekerjaan

4) Pertimbangan Pasar Kerja.
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang
dapat diakses di masa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki
pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati daripada pekerjaan
yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena peluang pengembangan
dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh akan lebih banyak.
Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi alasan atau faktor bagi
seseorang dalam menentukan karirnya.

5) Nilai-Nilai Sosial
nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan
kemampuan seseorang pada masyarakatnya, atau dengan kata lain
nilai-nilai sosial adalah nilai seseorang dari sudut pandang orang
lain di lingkungannya.

6) Pengakuan Profesional
Hal ini menunjukkan bahwa dalam memilih profes tidak hanya
mencari fee audit finangial, tetapi juga ada keinginan untuk
pengakuan berprestas dan mengembangkan diri. Elemen-elemen
dalam pengakuan profesional tersebut antara lain kesempatan untuk
berkembang, pengakuan berprestasi, kesempatan untuk naik gaji,
dan fee audit atas keahlian tertentu

2. Perseps Lingkungan Kerja
a. Pengertiap Perseps Lingkungan Kerja
Menurut (Mangkunegara. A.A.P., 2017) mengemukakan bahwa perseps
adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Perseps

manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang
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mempersepsikan sesuatu itu bailk atau perseps yang positif maupun perseps
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.

Menurut (Munandar, 2011) mengungkapkan bahwa perseps lingkungan
kerja merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
segala yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjal ankan tugas yang dibebankan.

(Sutrisno. E., 2009) menyatakan perseps adalah pengamatan tentang
lingkungan kerja atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.

(Arifin, 2017) perseps merupakan suatu proses menginterpretasikan atau
menafsir informasi yang diperoleh dari lingkungan kerja karyawan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan suatu kesamaan pendapat bahwa
perseps lingkungan kerja merupakan suatu proses yang dimula dari penglihatan
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu
sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang
dimilikinya.

b. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Perspes Lingkungan Kerja

Menurut (Mahmudi, 2010), faktor-faktor yang mempengaruhi perseps
seseorang adalah sebagai berikut :

a. Perlengkapan dan fasilitas
b. Suasanakerja (non physical working environment)
c. Lingkungan tempat kerja (physical working environment).
Dalam bukunya (Siagian Sondang P, 2015), dikemukakan bahwa

lingkungan kerja yang baik perlu memperhatikan ha-hal sebagai berikut:musik,
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pertukaran udara, penerangan yang cukup, kebisingan.

Menurut (Rachmawati, 2008) beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan perilaku yang berhubungan dengan kondisi lingkungan kerja dapat
dibedakan menjadi dua yaitu :kondis lingkungan fisik, dan kondisi lingkungan
kerja yang menyakngkut segi psikis.

Dari uraian diatas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap lingkungan kerja adalah
perlengakapan dan fasilitas, suasana kerja (lingkungan non fisik), lingkungan
tempat kerja (lingkungan fisk). Penjelasan dari masing-masing faktor dapat
dilihat dalam uraian berikut ini :

a. Perlengkapan dan fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang ditempati dan dinikmati oleh pegawal
baik dalam hubungan langsung maupun tidak langsung. Dari pengertian di atas
yang dimaksud fasilitas adalah :

1) Faslitas alat kerja yaitu semua benda yang berfungsi langsung

digunakan dalam melaksanakan pekerjaannya.

2) Fadlitas perlengkapan yaitu merupakan semua benda atau barang yang
digunakan dalam pekerjaan, tetapi tidak langsung digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan melainkan berfungsi sebagal pelancar dalam
pekerjaan.

3) Fadlitas sosia yaitu merupakan suatu fasilitas yang digunakan oleh
pegawal dan berfungs sosial, misalnya dapat berupa penyediaan mess,

asrama untuk pegawai yang belum menikah.
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b. Suasanakerja (lingkungan non fisik)

Terdapat ungkapan atau pernyataan bahwa organisas adalah kumpulan
orang-orang, hal ini adalah suatu ungkapan yang biasa namun meskipun demikian
hal ini menitik beratkan pada pentingnya orang-orang dalam pekerjaan
pengorganisasian. Hal inilah yang menimbulkan ide pokok bahwa orang-orang
membentuk pusat dimana keluar konsep-konsep organisas tentang pekerjaan
yang harus dilakukan, otoritas

Dengan adanya suatu lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan
maka pegawal akan bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Suasana
kerja dapat mendukung tumbuhnya semangat kerja pegawal dan sangat
mempengaruhi pula bagi tercapainya tujuan organisasi. Suasana kerja yang baik
dapat tercipta dengan adanya penyusunan organisasi, karena ini merupakan suatu
adat yang memberikan pengelompokan kegiatan-kegiatan khusus dan
mengelompokkan orang-orang dan menerapkan tujuan manaemen. Dengan
penyusunan oraganisas yang baik dan pembagian tugas yang jelas dapat
menciptakan suasana kerja yang sehat sehingga dapat menumbuhkan semangat
kerja pegawai.

(Nawawi, 2013) mengemukakan bahwa faktor non fisk dalam lingkungan
kerja adal ah fee audit, penghormatan, pengakuan dan perlakuan yang wajar serta
bersifat manusiawi, tolerans, solidaritas, dan tanggung jawab.

Dari beberapa pokok-pokok di atas dapat dijelaskan bahwa, pegawai juga
memerlukan adanya suatu fee audit yang sifatnya nonfinansial baik dari pimpinan
maupun dari rekan kerja, seperti pujian, pengakuan atas prestasi yang dicapainya,

hal ini akan mendorong pegawai untuk lebih giat dalam melaksanakan pekerjaan.
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Selain itu perlakuan yang wajar tanpa adanya tekanantekanan atau diskriminas
sangat dibutuhkan bagi para pegawai. Dengan demikian akan tercipta suatu
suasana kerja yang menyenangkan. Struktur organisas yang tepat, terdapat
kerjasama antar pegawai tanpa adanya diskriminasi, hal ini akan mempengaruhi
pegawal untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas mereka

c. Indikator Perseps Lingkungan Kerja

Menurut (Fahmi. I., 2016) indikator dari perspes lingkungan kerja adalah

1) Tugas dan Tanggungjawab Kerja
Semua kegiatan audit internal harus direncanakan dari awal dan
diinformasikan kepada seluruh auditee. Karena, tujuan audit internal
bukan untuk mencari-cari kesalahan, akan tetapi untuk melakukan
perbai kan secara berkesinambungan.

2) Promosi, Pelatihan dan Supervisi
pengendali teknis mampu melakukan supervis mulai dari tahap
persiapan audit, pelaksanaan audit sampa dengan tahap penyelesaian
audit.

3) Kepentingan Pribadi
wujud sifat yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi atau

keluarga dibandingkan dengan kepentingan publik yang lebih luas.

3. Persepsi Fee Audit
a. Pengertian Persepsi Fee Audit
(Yusuf, 2001) menyatakan bahwa investigas yang lebih saat mangaudit

akan membuat biaya audit menjadi lebih tinggi dan independensi ekonomis
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menjadi enggan untuk meminta keterangan ketika audit berlangsung karena takut
kehilangan klien. Garsombke dan Armitage (2014) dalam Srimindarti (2016),
menemukan bahwa klien mengganti auditor untuk mendapatkan fee yang lebih
rendah

Menurut (Yanuar, 2008) perpseps fee auditor adalah pengamatan tentang
besarnya komis tergantung antara lain resiko penugasan, kompleksitas jasa yang
diberikan, tinggi keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut,
struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan professional lainnya.

Menurut (Locbeckee, 2005) menjelaskan bahwa perseps fee audit adalah
pengamatan tentang besaran komis anggota dapat bervarias tergantung antara
lain: risko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya.

(Boynton, 2002) Fee audit artinya auditor harus mempunyai kemampuan,
ahli dan berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam menentukan jumlah
bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan
diambil.

Menurut (Y usuf, 2001) perseps fee audit adalah keseluruhan pengetahuan,
kemampuan atau keterampilan dan sikap kerja ditambah atribut kepribadian yang
dimiliki seseorang. Fee audit harus dievaluass melaui proses yang
mempertimbangkan perilaku pribadi dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan, pekerjaan,
pengalaman pelatihan auditor dan pengalaman audit

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fee audit auditor adalah
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auditor yang dengan pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan yang

memadai dan dapat melakukan audit secara objektif dan cermat.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Fee audit Auditor
(Astuty. W, 2016) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang

dapat memengaruhi kecakapan fee audit seseorang, yaitu sebagai berikut:

1. Keyakinan dan Nilai-nilai
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan sangat
mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak
kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru
atau berbeda dalam melakukan sesuatu. Kepercayaan banyak pekerja
bahwa mangemen merupakan musuh yang akan mencegah mereka
melakukan inigatif yang seharusnya dilakukan. Demikian pula apabila
manajer merasa bahwa mereka hanya mempunyal sedikit pengaruh,
mereka tidak meningkatkan usaha dan energi untuk mengidentifikas
tentang bagaimana mereka harus memperbaiki sesuatu. Untuk itu, setiap
orang harus berpikir positif baik tentang dirinya maupun terhadap orang
lain dan menunjukkan ciri orang yang berpikir ke depan.
2. Keterampilan

Keterampilan memainkan peran di kebanyakan fee audit. Berbicara di
depan umum merupakan keterampilan yang dapat dipelgjari, dipraktikkan,
dan diperbaiki. Keterampilan menulis juga dapat diperbaiki dengan
instruksi, praktik dan umpan balik. Dengan memperbaiki keterampilan
berbicara di depan umum dan menulis, individu akan meningkat

kecakapannya dalam fee audit tentang perhatian terhadap komunikasi.
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Pengembangan keterampilan yang secara spesifik berkaitan dengan fee
audit dapat berdampak balk pada budaya organisas dan fee audit
individual.

. Pengalaman

Keahlian dari banyak fee audit memerlukan pengalaman
mengorganisasikan orang, komunikas di  hadapan  kelompok,
menyelesakan masalah, dan sebagainya. Orang yang tidak pernah
berhubungan dengan organisas besar dan kompleks tidak mungkin
mengembangkan kecerdasan organisaional untuk memahami dinamika
kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan.

. Karekteristik Kepribadian

Dalam kepribadian termasuk banyak faktor yang di antaranya sulit untuk
berubah. Akan tetapi, kepribadian bukannya sesuatu yang tidak dapat
berubah. Kenyataannya, kepribadian seseorang dapat berubah sepanjang
waktu. Orang merespons dan berinteraks dengan kekuatan dan lingkungan
sekitarnya.

. Kinerja

Kinerja merupakan faktor dalam fee audit yang dapat berubah. Dengan
memberikan dorongan, apresias terhadap pekerjaan  bawahan,
memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja bawahan. Apabila managjer
dapat mendorong kinerja pribadi seorang pekerja, kemudian

menyelaraskan dengan kebutuhan bisnis, mereka akan sering menemukan
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peningkatan penguasaan dalam sgumlah fee audit yang mempengaruhi
kinerja.
6. Isu emosional
Hambatan emosional dapat membatas penguasaan fee audit. Takut
membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disuka atau tidak
menjadi bagian, semuanya cenderung membatas kinerja dan inisiatif.
Perasaan tentang kewenangan dapat mempengaruhi  kemampuan
komunikas dan menyelesaikan konflik dengan mangjer.
7. Kemampuan intelektual
Fee audit bergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran konseptual
dan pemikiran analitis. Faktor pengalaman dapat meningkatkan kecakapan
dalam fee audit.
b. Indikator Fee audit
Untuk mengukur fee audit auditor diperlukan indikator, dari indikator
tersebut maka dapat dilihat tingkat fee audit yang dimiliki oleh seseoarang
auditor. (Boynton, 2002) terdapat lima dimens fee audit, yaitu:
1) Risiko audit
Besar kecilnya fee audit yang diterima oleh auditor dipengaruhi oleh
risko audit dari kliennya.
2) Kompleksitasjasayang diberikan
Fee audit yang akan diterima auditor, disesuaikan dengan tinggi
rendahnya kompleksitas tugas yang akan dikerjakannya. Semakin tinggi
tingkat kmpleksitasnya maka akan semakin tinggi fee audit yang akan

diterima oleh auditor.
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3) Tingkat keahlian auditor
Auditor yang memiliki tingkat keahlian yang semakin tinggi akan lebih
mudah untuk mendeteks kecurangan-kecurangan pada laporan
keuangan kliennya.

4) Struktur biaya KAP
Auditor mendapatkan fee-nya disesuaikan dengan struktur biaya pada

masing-masing KAP. Hal ini dikarenakan untuk menjaga auditor agar

tidak terjadi perang tarif

B. Penelitian Terdahulu
Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Pilihan Karir
Akuntan Publik Dan
Non Publik

akuntan publik dan non
publik. Sedangkan secara
pasia  hanya variabd
gender dan variabel
lingkungan pekerjaan yang
berpengaruh terhadap
pilihan karir akuntan publik
dan non publik, sedangkan
variabel minat, lingkungan

kerja, dan pelatihan
profesiona tidak
berpengaruh terhadap

pilihan karir akuntan publik
dan non publik.

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasll Sumber
2 Saputra (2018) | Pengaruh  Perseps | Hasl penelitian ini | Jurna Riset
Mahasiswa Akan | menunjukan secara | Akuntansi Vol 4
Minat, Lingkungan | smultan bahwa minat, | No2
kerja, Pelatihan | lingkungan kerja, pelatihan
Profesional, Gender | professional, gender, dan
Dan Lingkungan | lingkungan pekerjaan
Pekerjaan Terhadap | terhadap  pilihan  karir
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Wulandari Pengaruh  Perseps | Hasll penelitian | Jurnal [Imiah
Mahasiswa menunjukkan bahwa | Mahasiswa
(2017) Akuntans Mengenai | perseps mahasiswa | Akuntanss — Vol
Lingkungan  Kerja | akuntans mengena | 1, No. 1
Akuntan Publik | lingkungan kerja akuntan
Terhadap Pilihan | publik memiliki pengaruh
Karir Sebagai | yang signifikan terhadap
Akuntan Publik | pilihan karirnya sebagai
(Studi Empiris Pada | akuntan publik. Disamping
Mahasiswa itu, diketahui pula bahwa
Akuntans terdapat  keterkaitan yang
Universitas Negeri | erat antara pilihan  karir
Y ogyakarta) mahasiswa akuntansi
sebagai  akuntan  publik
dengan persepsinya
mengenai lingkungan kerja
akuntan publik
Maryani Pengaruh  Perseps | Hasll penelitian ini, | Jurnal Riset
Mahasiswa menunjukan bahwa setelah | Mercubuana Vol.
(2014) Akuntans Mengenai | dilakukan pengujian | 2, No. 3
Lingkungan  Kerja | didapatkan hasil  bahwa
Auditor Eksternal | persepsi mahasiswa
Terhadap Pilihan | akuntans mengenai
Karirnya Sebagai | lingkungan kerja eskterna
Auditor auditor memiliki pengaruh
terhadap  pilihan  Kkarir
sebagal auditor.
Lestari (2013) | Persepss Dan Minat | Hasil analisis penelitian ini | Jurnal  Akuntansi
Mahasiswa Jurusan | menunjukkan bahwa | Vol. 3No. 1
Akuntans  Fakultas | mahasiswa jurusan
Ekonomi Universitas | akuntans Fakultas
Udayana Terhadap | Ekonomi Universitas
Profes Akuntan | Udayana memiliki perseps
Publik dan minat yang positif
terhadap profes akuntan
publik. Hal ini
menunjukkan bahwa posis
profesi akuntan publik di
mata mahasiswa jurusan
akuntans Fakultas
Ekonomi Universitas
Udayana merupakan profes
yang dihormati dan
prestisius di Indonesia

C. Kerangka K onseptual

1. Pengaruh Persepsi Mengenai

Karir

Lingkungan Kerja Terhadap Pilihan
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Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang meliputi sifat kerja
(rutin, atraktif, dan sering lembur), tingkat persaingan antar mahasiswa dan
tekanan kerja merupakan faktor dari lingkungan pekerjaan. Lingkungan kerja
terdiri dari sfat pekerjaan, tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan. Setiap
orang mendambakan mendapat lingkungan kerja yang nyaman dan
menyenangkan sesuai dengan pribadinya. Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Orang tidak akan mau bekerja
dengan banyak tekanan yang dapat mengakibatkan produktivitas akan dirinya
tidak maksmal. Bagi sebagian orang, kantor tempat ia bekerja merupakan rumah
kedua baginya.

Dalam pemilihan karir harus didasari oleh minat dan rencana karir yang
jelas. Minat dan rencana karir yang jelas akan sangat berguna bagi mahasiswa dan
pihak perguruan tinggi dalam penyusunan kurikulum agar materi kuliah dapat
tersampaikan secara efektif sesual dengan profes pilihan mahasiswa kedepannya.

(Moorhead, 2013) menyatakan perseps adalah pengamatan tentang objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informas terkait tentang linkungan kerja, jadi semakin balk perseps mengenai
lingkungan kerja maka semakin besar pilihan karir mahaiswa untuk menjadi
auditor.

Hasil penelitian (Hastuti, 2010) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perseps mahasiswa akuntans mengena lingkungan kerja akuntan publik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pilihan karirnya sebagai akuntan
publik.

Berbagai informas yang diperoleh mahasiswa akuntansi mengenai profes
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auditor merupakan hal yang penting dalam proses pengambilan keputusan
karirnya sebagai auditor. Adanya informas negatif mengenai lingkungan kerja
auditor mungkin dapat mengurangi minat mereka untuk memilih karir sebagai
auditor dan mengalihkan pilihan karir ke profesi akuntans yang lain.
2. Perseps Mahasiswa Akuntanss Mengenai Fee Audit Terhadap Pilihan
Karir Sebagai Auditor

Fee merupakan imbalan berupa uang yang diterima oleh akuntan publik
setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung dari resko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, Kompleksitas jasa yang dimaksud adalah
kompleksitas perusahaan menyangkut banyaknya anak perusahaan dan jumlah.
Fee audit adalah fee yang dibayar oleh klien itu kepada akuntan publik untuk
mengganti kerugian atas jasa auditnya. Semakin besar fee audit yang diterima

oleh seorang auditor maka dapat meningkatkan kinerja  auditor untuk

menggunakan jasa auditnya.

Persepst Mahasiswa
Akuntans Mengenai
Lingkungan Kerja

Persepsi Mahasiswa
Akuntans Mengenai
Fee Audit

Gambar 11.1
Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Perseps mengenai lingkungan kerja berpengaruh terhadap pilihan karir
sebagai auditor di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Perseps mengenai fee audit terhadap pilihan karir sebagai auditor di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB I11

METODE PENELITIAAN

A. Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini di gunakan penedekatan penelitian asosiatif dan
pendekatan penelitian kuantitatif, (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa penelitian
asosi atif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variable atau lebih. Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif kuantitatif. (Sugiyono, 2013) asosiatif kuantitatif adalah
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisa serta menginterpretasikan data
yang berhubungan dengan variabel yang diteliti dan  membandingkan
pengetahuan teknis (data primer) dengan keadaan yang sebenarnya pada

perusahaan untuk kemudian mengambil kesimpulan

B. Definis Operasional

Berikut adalah tabel yang menjelaskan tentang operasionalisasi variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perseps Mahasiswa Mengenai Lingkungan Kerja (X)

Perseps  mengenai  lingkungan kerja merupakan suatu  proses

menginterpretasikan atau menafsir informasi yang diperolen melalui

pengamatan terhadap lingkungan kerja.

a) Tugas dan Tanggungjawab Kerja

b) Promosi, Pelatihan dan Supervis

c) Kepentingan Pribadi

28
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2. Perseps Mahasiswa Mengenai Fee Audit (2)
Perseps fee audit merupakan pandangan seseoarang tentang komisi yang
diterima oleh akuntan publik setelah melaksanakan jasa auditnya.
a) Risiko Audit
b) Komplesitas Jasa
c) Tingkat keahlian auditor
d) Struktur biaya KAP
3. Pilihan Karir (Y)
Pilihan karir merupakan suatu proses ketika remga mengarahkan diri
kepada suatu tahap baru dalam kehidupannya, melihat posis mereka
dalam kehidupan pembuatan keputusan karir mereka.
a) Kemampuan
b) Wawasan
c) Profesional
d) Jabatan
e) Kepuasan
f) Keamanan

g) Kebanggaan

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang beralamat di J. Kapt. Muchtar Basri
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Juli 2019 sampai bulan

Oktober 2019
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Tabel 111 — 1:Pelaksanaan Penelitian

WAKTU PENELITIAN

KEGIATAN
Jul Agt Sept Okt
PENELITIAN
1 3(4/1(2|3|4|1(2(3|4|1|2 /3|4
Pengajuan judul
Pembuatan proposal
Bimbingan proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut (Sugiyono, 2013), “Populas adalah wilayah generalisas yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya’.
Penelitian ini menetapkan target populas yaitu 436 Mahasiswa UMSU
Fakultas Ekonomi & Bisnis Jurusan Akuntansi.
2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2013) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Penentuan jumlah sample yang
diambil sebagai responden dengan menggunakan rumus Slovin dalam Husein

(Husein Umar, 2001) sebagai berikut:
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7= N
1+ Né

436
1+ 436(0,1)?
=99,9
Dibulatkan 100
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan sesuai rumus

Slovin maka ditetapkan jumlah responden sebanyak 100 responden. Responden
yang digunakan sebagai sampel adalah Mahasiswa UMSU Fakultas Ekonomi

Jurusan Akuntansi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam instrument ini  menggunakan angket
(Questioner), adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis dalam bentuk angket
kepada responden untuk dijawabnya yang ditujukan kepada para mahasiswa
UMSU Jurusan Akuntans dengan menggunakan skala likert dalam bentuk

checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 ops sebagaimana terlihat pada

tabel berikut ini :
Tabel I1l1 —2:Skala Pengukuran Likert
PERTANYAAN BOBOT

Sangat setuju/SS 5
Setuju/ST 4
Kuang Setuju/KS 3
Tidak Setyju/TS 2
Sangat tidak setuju /STS 1

Sumber: (Sugiyono, 2013)
Selanjutnya angket yang sudah diterima diuji dengan menggunakan

validitas dan reliabilitas pertanyaan, yaitu :




a. ValiditasInstrumen

1)

2)

3)

Tujuan Melakukan Pengujian Validitas
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(Sugiyono, 2013) Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui

valid atau tidaknya instrumen penelitian yang telah dibuat. Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk menngukur apa

yang seharusnya diukur.

Rumus Statistik untuk Pengujian Validitas
o ndoivi- (&)@ vi)
"8 x - (&« nd viz- (8 i)

(Sugiyono, 2013)

Dimana:

n = banyak nya pasangan pengamatan

X = Skor-skor item instrument variabel -variabel bebas.
y = Skor-skor item instrument variabel -veriabel terikat.

Untuk pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS 16 dengan

rumus Correlate, Bivariate Correlations, dengan memasukkan

butir skor pernyataan dan totalnya pada setiap variabel.

Kriteria Pengujian Validitas Instrumen

Kriteria pengujian validitas dilihat dari hasil yang di dapat dari

pengujian validitas dengan membandingkan niali r niwng dengan r

taba- DIMaNa, I'hitng = rapa (0.05) = valid dan nilai sig (2tailed <

0,05 = valid).
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Tabel 111.3
Tabel Uji ValiditasLingkungan Kerja
Pernyataan Nila Korelas Itabel Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,396 0,199 0,000<0,05 Vvalid
Pernyataan 2 0,636 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,736 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,582 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,615 0,199 0,002<0,05 valid
Pernyataan 6 0,408 0,199 0,000<0,05 valid

Sumber : Data diolah SPSS 2019
Dari tabel 111.4 diketahui bahwa nilai validitas untuk masing-masing
pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling tinggi terdapat
pada nomor 3 dengan skor total 0,736 dimana masih lebih tinggi dari nilai ripe

sebesar 0,199. Semua pernyataan valid dan bisa digunakan untuk penelitian

Tabel 111.4
Tabel Uji Validitas Fee Audit
Pernyataan Nilai Korelas tabel Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,753 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 2 0,735 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,825 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,743 0,199 0,000<0,05 Vvalid
Pernyataan 5 0,625 0,199 0,000<0,05 Valid

Dari tabel 111.5 diketahui bahwa nilai validitas untuk masing-masing
pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling tinggi terdapat
pada nomor 3 dengan skor total 0,825 dimana masih lebih tinggi dari nilai ripe

sebesar 0,199. Semua pernyataan valid dan bisa digunakan untuk penelitian
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Tabel I11.5
Tabel Uji ValiditasMinat Karir
Pernyataan Nila Korelas Itabel Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,483 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 2 0,489 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,572 0,199 0,000<0,05 valid
Pernyataan 4 0,532 0,199 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,600 0,199 0,000<0,05 valid
Pernyataan 6 0,509 0,199 0,000<0,05 valid
Pernyataan 7 0,374 0,199 0,000<0,05 valid
Pernyataan 8 0,451 0,199 0,000<0,05 valid

Dari tabel 111.7 diketahui bahwa nilai validitas untuk masing-masing

pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang paling tinggi terdapat

pada nomor 5 dengan skor total 0,600 dimana masih lebih tinggi dari nilai ripe

sebesar 0,199. Semua pernyataan valid dan bisa digunakan untuk penelitian

b. Rel

iabilitas Instrumen

1) Tujuan Melakukan Pengujian Reliabilitas

2)

(Sugiyono, 2013) Pengujian Reliabillitas dilakukan untuk

mengetahui reliabel atau tidaknya instrumen penelitian yang telah

dibuat. Reliabel berarti instrumen dapat digunakan untuk

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Rumus Statistik untuk Pengujian Reliabilitas

. _€ k l\;lgé.sbzg
tOEk-Dig s,

o\ C

(Sugiyono, 2013)

Dimana:

ri = Rdliabilitasinternal seluruh instrument

rb = korelas product moment antara belahan pertama dan belahan

ke dua.




35

Untuk pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS 16 dengan

rumus scale, realibility analisys dengan memasukkan butir skor

pernyataan dan totalnya pada setiap variabel.

3) Kriteria Pengujian Reliabilitas Instrumen

Kriteria pengujian reliabilitas menurut (Ghozali. I., 2006) adalah

sebagai berikut:

1) Jikanilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik.

2) Jikanila koefisien reiabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang kurang baik.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganaliss data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kessmpulan dari pengujian tersebut dengan aat uji korelas
product moment dan korelas berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data
penelitian ini tidak diolah secara manua ,namun menggunakan software statistik
SPSS. Sebelum data yang diperoleh dilakukan uji hipotesis, data harus di analisis
terlebih dahulu untuk mendapatkan data yang berkualitas. Data tersebut dianalisis
sebagai berikut.

Statistik  deskriptif berfungs sebagai penganalisis data dengan
menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan
jumlah data, rata-rata, nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi.

1. AnalissRegres

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisi's dengan menggunakan
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alat analisis statistik yakni :
a) Analisisregres linear sederhana (simple regression analysis).
Y=a+BIX1l+e

b) Analisisregresi dengan variabel moderasi (Moderated Regression Analysis).
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melakukan uji regres
dengan variabel moderas adalah Moderated Regression Analysis atau uji
interaksi. (Ghozali. 1., 2006) menyatakan Moderated Regression Analysis
(MRA) merupakan aplikas khusus regres berganda linear dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaks (perkalian dua atau lebih
variabel independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut :
Y = a+BLX1 + B2X2 + B3XIX2 + [
(Sugiyono, 2013)
Keterangan :
Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta
B1-B3 = Koefisien Regres
X1 = Perseps Lingkungan Kerja
X, = Perseps Fee audit
X1-X7 = Interaks antara Persepsi Lingkungan Kerja dengan Persepsi Fee audit

T1=Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dan uji analisis regres linear

berganda, maka hal yang pertama dilakukan adalah uji asums klasik, yang
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bertujuan untuk mendapatkan nilai estimasi yang diperoleh bersifat BLUE (Best,
Linear, Unbiased, and Estimator), yang artinya nilai estimator yang terbalk,
estimator yang linear, dan estimator yang tidak bias, maka data-data yang
digunakan dalam analisis regres terlebih dahulu akan diuji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a) Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yaaitu distribus data dengan
bentuk lonceng. Dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribus normal. Uji ini berguna untuk tahap awa dalam metode pemilihan
analisis data.
Jika data normal, maka digunakan statistik parametrik, dan jika data tidak
normal maka digunakan statistik nonparametrik atau lakukan treatment agar data
normal. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribus
normal (Erlina, 2011). Untuk melihat normalitas dapat dilakukan dengan melihat
histogram atau pola distribus data normal. Normalitas dapat dideteks dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan
melihat histogram dari nilai resdualnya. Dasar pengambilan keputusannya adal ah:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau garis histogramnya menunjukkan pola berdistribusi normal, maka model
regres memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan data berdistribus normal, maka

model regres tidak memenuhi asums normalitas. Dalam penelitian ini Peneliti
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas data.
Uji K-S dibuat dengan membuat hipotesisyaitu :
Ho : dataresidual berdistribusi normal, dan
Ha: dataresidual tidak berdistribusi normal.
b) Uji Multikolinieritas
Menurut (Ghozali. I., 2006) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah pada model regres ditemukan adanya korelas antara variabel bebas
(independen). Modd regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara
variabel independen. Multikolinieritas adalah situasi adanya korelas variabel-
variabel independen antara yang satu dengan yang lainnya. Jika terjadi korelas
sempurna diantara sesama variabel bebas, maka konsekuensinya adalah:
1) Koefisen-koefisien regres menjadi tidak dapat ditaksir,
2) Nila standar error setiap koefisien regres menjadi tak terhingga.

Ada tidaknya multikolinieritas dapat didetekss dengan melihat nila
tolerance dan variance inflation factor (VIF), serta dengan menganalisis matriks
korelas variabel-variabel independen. Nilai cut off yang umum dipaka untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nila tolerance < 0,1 atau sama
dengan nilal VIF>10, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas.
¢) Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam model
regres terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari satu pengamatan dengan
pengamatan yang lain. Menurut (Ghozali. 1., 2006) Model regres yang baik
adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara

memprediks ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari
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pola gambar Scatterplot. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan
model regresi berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:

1) titik-titik data menyebar di atas, di bawah atau di sekitar angka nol,

2) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah,

3) penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali,

4) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Statistik t
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

bebas secara parsial atau individual dalam menerangkan varias variabel terikat.

Tujuan dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual. Rumus

umumnya adal ah:
3 rXy./n- 2
1- (rxy)?
(Sugiyono, 2013)
Dimana:
rxy = korelas variabel x dan y yang ditemukan
n = jumlah sampel
1) Jika nilai tnitung < ttabel, maka Ho diterima, yang artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Jika nilai thitung > tebe, maka Ho ditolak, yang artinya ada
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.
3) Tingkat signifikans yang digunakan sebesar 5% atau 0,05,
dengan kata lain jika P (probabililitas) > 0,05 maka dinyatakan
tidak signifikan, dan sebaliknya jika P < 0,05 maka dinyatakan

signifikan.
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d) Uji K oefisien Determinan (R?)

Pengujian koefisien determinan dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat nilai koefisien determinan. Koefisien determinan (R%) merupakan besaran
non negatif dan besarnya koefisien determinasi adalah (

Menurut (Sugiyono, 2013) Jika koefisien determinan bernilai 0, maka
tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika
koefisien determinan bernilai 1, maka ada keterikatan sempurna antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

D = R x 100 %.
Dimana:
D = koefisien determinas

R?> = hasil kuadrat korelasi berganda



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penditian
1. Deskrips Data Responden

Pada penelitian ini penulis menyebarkan angket kepada seluruh responden
yang berjumlah 100 orang. Dimana responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi. Pada penelitian ini pula penulis
menggunakan angket sebagal alat untuk menganalisa data agar dapat
menghasilkan penelitian yang berguna. Untuk mendapatkan itu semua, penulis
menggunakan skala likert sebagal acuan untuk pilihan jawaban yang akan diisi
oleh para responden.

Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden
menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan
memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Skala likert ini memiliki penilaian
untuk masing-masing pilihan jawaban. Berikut ini adalah tabel skala likert yang

penulis gunakan pada penelitianini :

Tabel 1V-1
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

41
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a. Karakteristik Responden

Dalam menyebarkan angket yang penulis lakukan terhadap 100 responden,
tentu memiliki perbedaan karateristik baik itu secara jenis kelamin, usia,
banyaknya mahasiswa di jurusan akuntans fakultas ekonomi UMSU. Oleh karena
itu perlu adanya pengelompokan untuk masing-masing identitas pribadi para
responden.

Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa karakteristik
responden, yakni jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan. Tabel-tabel
dibawah ini akan menjelaskan karakteristik responden penelitian.

Tabel V-2
Distribusi Responden Ber dasar kan JenisKelamin

Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 43 43.0 43.0 43.0
Wanita 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden penelitian ini terdiri wanita
57 orang (57%) dan laki-laki 43 orang (43%). Persentase mahasiswa antara laki-
laki dan mahasiswa perempuan memiliki jumlah yang hampir sama banyaknya.
Hal ini berarti karakteristik berdasarkan jenis kelamin mahasiswa di UMSU
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntans tidak didominas jenis kelamin, tetapi setiap
laki-laki maupun perempuan memiliki pendapat mengenai minat berkarir menjadi

akuntan publik.
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Tabel 1V-3
Distribus Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-25 100 100.0 100.0 100.0

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan akuntans UMSU
terdiri dari usia 21-25 (100%). Hal ini berarti mahasiswa jurusan akuntans
UMSU didominasi satu karakteristik usa yang muda sampa mempunyai

keputusan yang sama untuk minat berkarir.

b. Variabel Lingkungan kerja

Tabel IV-4
Tabulas Jawaban Responden Lingkungan Kerja
Jawaban Jumlah
SS S KS TS STS
Pernyataan 1 51 39 8 2 0 100
Pernyataan 2 41 59 0 0 0 100
Pernyataan 3 25 71 4 0 0 100
Pernyataan 4 35 47 18 0 0 100
Pernyataan 5 34 64 2 0 0 100
Pernyataan 6 54 46 0 0 0 100

Sumber : Data diolah (2017)

Dari data diatas maka dapat dilihat rata-rata responden menjawab setuju
mengenai pernyataan variabel lingkungan kerja dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 6. Adapun keenam item pernyataan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pernyataan Dorongan dari orangtua, responden menjawab sangat setuju
sebanyak 51 orang.
2. Pernyataan keinginan dari dalam diri, responden menjawab setuju

sebanyak 59 orang



3. Pernyataan Lebih banyak memberikan kesempatan untuk berkembang,
responden menjawab setuju sebanyak 71 orang

4. Pernyataan memerlukan keahlian tertentu untuk mencapi sukses,
responden menjawab setuju sebanyak 47 orang

5. Pernyataan mendapatkan perlakuan profesional dari atasan, rekan, dan
bawahan di lingkungan pekerjaan, responden menjawab setuju sebanyak
64 orang

6. Pernyataan Ada pengakuan apabila berprestasi, responden menjawab

sangat setuju 54
Tabel 1V-5
Tabulas Jawaban Fee Audit
Jawaban Jumlah
SS S KS TS STS
Pernyataan 1 71 29 0 0 0 100
Pernyataan 2 63 37 0 0 0 100
Pernyataan 3 76 24 0 0 0 100
Pernyataan 4 82 18 0 0 0 100
Pernyataan 5 86 14 0 0 0 100
Per nyataan 6 34 41 20 5 0 100

Sumber : Data diolah (2017)
Dari data diatas maka dapat dilihat rata-rata responden menjawab sangat
setuju mengenai pernyataan variable fee audit dengan jumlah item pernyataan

sebanyak 6, adapun enam pernyataan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pernyataan Gagji awal yang tinggi, responden menjawab sangat setuju
sebanyak 71 orang
2. Pernyataan Dana pension, responde menjawab sangat setuju sebanyak 63

orang
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3. Pernyataan Kenaikan gaji lebih cepat, responden menjawab sangat setuju
sebanyak 76 orang

4. Pernyataan mendapatkan uang lembur, responden menjawab sangat setuju
sebanyak 82 orang

5. Pernyataan mendapatkan bonus diakhir tahun, responden menjawab sangat
setuju 86 orang

6. Pernyataan Pgjak bersifat memaksa sehingga apabila terjadi pelanggaran
maka akan dikenakan sanksi, responden menjawab setuju sebanyak 41

orang

c. Variabel Minat Karir

Tabel 1V-6
Tabulas Jawaban Responden Minat Karir
Jawaban Jumlah
SS S KS TS STS
Pernyataan 1 38 54 9 0 0| 100
Pernyataan 2 26 31 40 4 0| 100
Pernyataan 3 46 50 3 2 0| 100
Pernyataan 4 40 47 14 0 0| 100
Pernyataan 5 34 39 25 3 0| 100
Pernyataan 6 42 56 3 0 0| 100
Pernyataan 7 45 48 7 1 0| 100
Pernyataan 8 36 55 9 1 0| 100

Dari data diatas maka dapat dilihat rata-rata responden menjawab setuju
mengenai pernyataan variable minat karir dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 9. Adapun kesembilan pernyataan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pernyataan Akuntan Publik dapat menjadi konsultan bisnis yang

terpercaya, responden menjawab setuju sebanyak 54 orang.
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2. Pernyataan Akuntan Publik dapat menjadi direktur perusahaan, responden
menjawab kurang setuju sebanyak 40 orang.

3. Pernyataan Akuntan Publik dapat memperluas wawasan dan kemampuan
akuntans, responden menjawab setuju sebanyak 50 orang

4. Pernyataan Akuntan Publik dapat menjanjikan lebih profesional dalam
bidang akuntansi, responden menjawab setuju sebanyak 47 orang

5. Pernyataan Bekerja pada Akuntan Publik mudah untuk mendapat promosi
jabatan, responden menjawab setuju sebanyak 39 orang.

6. Pernyataan Imbalan yang diperoleh sesuai dengan upaya yang diberikan,
responden menjawab setuju sebanyak 56 orang.

7. Pernyataan Kepuasan pribadi dapat dicapal atas tahapan Kkarir, responden
menjawab setuju sebanyak 48 orang

8. Pernyataan Keamanan kerja lebih terjamin, responden menjawab setuju

sebanyak 55 orang.

B. Pengujian Instrumen Data
1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian
yang telah disusun benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur (variabel kunci yang sedang diteliti). Uji validitas berguna
untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang harus
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Uji validitas dihitung dengan
menggunakan korelas person dan setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS

akan dilihat tingkat signifikan atas semua pertanyaan. Berdasarkan pengujian
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validitas instrumen, nilai corrected item-total correlation bernilai positif dan di
bawah 0,05 yang artinya semua butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Hasil uji

validitas variabel lingkungan kerja (X1), fee audit (X5) dan pilihan karir (Y).

Tabel 4.4
Uji Validitas X1
Pernyataan Ruitung Sig Rtabe Keterangan
Pernyataan 1 0,536 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 2 0,640 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 3 0,771 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 4 0,687 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 5 0,734 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 6 0,293 0,05 0,1966 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS 2019
Dari 6 pernyataan mengenai lingkungan kerja berupa ketanggapan yang

digjukan penulis kepada responden, 6 pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4.5
Tabel Uji Validitas X2
Pernyataan Rhitung Sig Riabe Keterangan
Pernyataan 1 0,597 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 2 0,698 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 3 0,793 0,05 0,1966 valid
Pernyataan 4 0,708 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 5 0,700 0,05 0,1966 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS 2019
Dari 5 pernyataan mengenai fee audit berupa ketanggapan yang digjukan

penulis kepada responden, 5 pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4.7
Tabel Uji Validitas Y
Pernyataan Rhitung Sig Riabel Keterangan
Pernyataan 1 0,512 0,05 0,1966 valid
Pernyataan 2 0,507 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 3 0,524 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 4 0,461 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 5 0,479 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 6 0,581 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 7 0,735 0,05 0,1966 Valid
Pernyataan 8 0,589 0,05 0,1966 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS 2019
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Dari 8 pernyataan mengenai pilihan karir berupa ketanggapan yang
digjukan penulis kepada responden, 8 pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut telah reliabel, maka
dilakukanlah pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program
SPSS. Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sgjauh mana suatu aat
pengukur dapat dipercaya. Secara umum suatu instrumen dikatakan bagus jika

memiliki koefisien Cronbach’s alpha > 0,6 (Supramono dan Utami, 2004).

Tabel 4.9
Uji Reliabilitas
. : Batas
Variabel Cronbach's Alpha Reliabilitas
Lingkungan kerja 0,678 0,600
Fee audit 0,740 0,600
Minat Karir 0,676 0,600

Dari hasil pengujian reablitiy dengan menggunakan SPSS dapat dilihat
bahwa nilai dari cronbach apha setiap variabel > 0.5 maka reability data tersebut
cukup baik
1. Pengertian Menguji Asums Klask

a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu sgja untuk mengetahui apakah
suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi
data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribus
normal data dengan mean dan standar devias yang sama. Jadi uji normalitas pada
dasarnya melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devias yang sama dengan

data.
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Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak
bisa melihat dari uji normalitas melalui SPSS apakah membentuk data yang

normal atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.5

0.67]

Expected Cum Prob

029

Observed Cum Prob

Gambar V.1
Nor mal P-Plot

Dari gambar tersebut di dapatkan hasil bahwa semua data berdistribus

secara normal, sebaran data berada di sekitar garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali. 1., 2006),” uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regres ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (
independen)”. Pada model regress yang baik seharusnya tidak terjadi korelas

antar variabel independen, karena korelasi yang tinggi antara variabel-variabel

bebas dalam suatu model regres linear berganda. Jika ada korelas yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap

variabel terikatnya menjadi terganggu Pengujian multikolinearitas dilakukan
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dengan melihat VIF antar variabel independen. Jika VIF menunjukkan angka
lebih kecil dari 10 menandakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Disamping
itu, suatu model dikatakan terdapat gejala multikolinearitas jika nilai VIF diantara

variabel independen lebih besar dari 10.

Tabel IV.7
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .844 1.185
X2 .844 1.185

Dari data diatas setalah diolah menggunakan SPSS dapat diliha bahwa
nilai tolerance setiap variabel lebih kecil nilai VIF < 10 hal ini membuktikan
bahwa nilai VIF setiap variabelnya bebas dari gejala multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali. I., 2006) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, karena karena untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
atau disebut homoskedastisitas. Suatu model regres yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada tidaknya sSituas
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam
penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar

pemikiran bahwa :
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1) Jka ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), makaterjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada polayang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah O

pada sumbu Y makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar V.2
Grafik Scater Plot

Dari gambar diatas maka dapat dilihat bahwa ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar keatas dan dibawah O pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas
2. Uji Hipotesis

a. Regres Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Dalam penditian ini terdapat dua variabel independen, yaitu penempatan kerja
dan ambiguitas peran serta satu variabel dependen yaitu produktivitas kerja
Adapun rumus dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+bix;+bxo+e
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Tabel 1V.8
Uji AnalissRegres Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.937 2.843 8.419 .000
X1 -.117 .100 -.123 -1.175 .243
X2 A74 142 .351 3.350 .001
Sumber : Data diolah SPSS 2019

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 15.0 diatas
akan didapat persamaan regres berganda model regresi sebagai berikut :
Y=23937-0,117X1 + 0,474X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh penempatan
kerja dan ambiguitas peran terhadap produktivitas kerjayaitu :

Jadi persamaan bermakna jika adalah
1. 23.937 menunjukkan bahwa apabila variabel lingkungan kerja, fee audit

dan lingkugan kerja adalah nol (0) maka minat berkarir sebesar 22,056.

2. 0,117 menunjukkan bahwa apabila variabel lingkungan kerja ditingkatkan

100% maka nilai minat berkarir akan berkurang 11,7%

3. 0,474 menunjukkan bahwa apabila variabel fee audit ditingkatkan 100%

maka nilai minat berkarir akan bertambah 47,4%.

3. Pengujian Hipotesis
a Ujit
Kriteria penerimaan / penolakkan hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Bila Sig > 0.05, maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh

signifikan antara variabel bebas dan terikat
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2) Bila sig < 0.05, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dan terikat

Tabel 1V.9
Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 23.937 2.843 8.419 .000
X1 -.117 .100 -.123 -1.175 .243
X2 A74 142 .351 3.350 .001

1) Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Minat Berkarir
Dari hadl penditian ini diperoleh nilai signifikans lingkungan kerja
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.243 (Sig 0.243 > 00.05). dengan demikian H,

diterima dan H; ditolak kesmpulannya : tidak ada pengaruh signifikan lingkungan

kerjaterhadap minat berkarir.
2) Pengaruh Fee audit Terhadap Minat Berkarir

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikans fee audit berdasarkan uji
t diperoleh sebesar 0.001 (Sig 0.001 < 00.05). dengan demikian H, ditolak dan H,

diterima kesmpulannya : ada pengaruh signifikan fee audit terhadap minat

berkarir.
b. Uji F
Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat secara

bersama-sama digunakan uji F dengan rumus :

_ R2/k
Fn= (1-R2)/(n-k-1)

Sugiyono (2006, hal. 223)

Keterangan :




F = Tingkat Signifikan
R?>  =Koefisien korelas berganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Tabel 1V.10
Uji F
ANOVA(b)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.224 2 45.612 5.625 .005°
Residual 786.536 97 8.109
Total 877.760 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0.005 (Sig. 0.005

< 00.05), dengan demikian Hy ditolak . kessmpulannya : ada pengaruh signifikan

lingkungan kerja, fee audit terhadap minat berkarir.

b. Uji Determinas

D

D
rxy

Dari

= (rxy)?x 100%

= Koefisien Determinasi

= Koefisien Korelas Berganda
Tabel 1V.11
Uji Determinas
Mode Std. Error
I Adjusted of the
R R Square R Square = Estimate
1 ,322(a) ,104 ,085 2,84756

hasil uji determinas dapat dilihat bahwa 0.085 dan hal ini

menyatakan bahwa variable pengaruh lingkungan kerja dan fee audit sebesar 8,5%

untuk mempengaruhi variabel minat berkarir sisanya dipengaruhi oleh factor lain

atau variable lain.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Pilihan Karir

Dari hasl penelitian ini diperoleh nilai signifikans lingkungan kerja
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.243 (Sig 0.243 > 00.05). dengan demikian H,
diterima dan H; ditolak kesmpulannya : tidak ada pengaruh signifikan lingkungan
kerjaterhadap minat berkarir.

Dari hasil penyebaran kuesioner tentang lingkungan kerja yang memiliki
enam pernyataan maka responden yang paling benyak menjawab pada pernyataan
3 dengan jumlah responden yang menjawab sebanyak 71 orang, hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju atas pernyataan mengenai bahwa kalau
bekerjadi KAP atau menjadi akuntan publik memberikan kesempatan untuk Iebih
berkembang. Dan responden yang paling sedikit menjawab adalah sangat tidak
setuju karena hampir semua pernyataan tentang lingkungan kerja responden tidak
memilih jawab sangat tidak setuju

Lingkungan kerja mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya dan
potensi seseorang, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan, dengan pemberian lingkungan kerja
yang baik mengenal karir untuk bekerja menjadi akuntan publik maka akan
meningkatkan minat berkarir mahasi swa untuk menjadi akuntan publik.

Menurut (Umam, 2018), lingkungan kerja sangat penting dimiliki setiap
individu dalam dirinya karena lingkungan kerja menyebabkan individu mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Lingkungan kerja
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi minat seseorang.

Mahasiswa akuntans tidak akan berminat menjadi seorang akuntan publik jika
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tidak memiliki dorongan lingkungan kerja yang kuat. Dalam hal ini lingkungan
kerja bisa datang darimana sgja, misalnya pengaruh orangtua yang ingin agar
anaknya menjadi seorang akuntan publik. Semakin besar dorongan lingkungan
kerja tersebut maka akan semakin kuat minat untuk berkarir sebaga akuntan
publik.

(Saraswathi, 2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan
kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa Departemen Akuntans Fakultas
Ekonomi Universitas Sumatera Utara menjadi akuntan publik.

2. Pengar uh Fee audit Terhadap Pilihan Karir

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikans fee audit berdasarkan uji
t diperoleh sebesar 0.001 (Sig 0.001 < 00.05). dengan demikian H, ditolak dan H;
diterima kesmpulannya : ada pengaruh signifikan fee audit terhadap minat
berkarir.

Dari hasil jawaban responden mengena fee audit yang terdiri dari 6
pernyataan maka item kuesioner yang paling banyak dijawab oleh responden
adalah pada item pernyataan nomor 4 dengan pernyataan Mendapatkan uang
lembur responden menjawab sebanyak 82 orang, hal ini membuktikan bahwa
seorang mahasiswa akan memilih karir menjadi akuntan publik apabila pekerjaan
tersebut mendapatkan upah lembur.

Imbalan yang diberikan dalam bentuk material dan non material yang
diberikan oleh pihak perusahaan kepada karyawannya agar mereka dapat bekerja
dengan lingkungan kerja tinggi dan berpretasi dalam mencaapai tujuan-tujuan

perusahaan, dengan kata lain pemberian fee audit dimaksudkan untuk
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meningkatkan produktivitas dan mempertahankan mahasiswa yang berprestas
agar tetap berada dalam perusahaan.

Penghasilan atau fee audit finansial yang diperoleh sebagai kontraprestas
dari pekerjaan yang telah dilakukan diyakini sebagian besar perusahaan sebagai
daya tarik untuk memuaskan mahasiswanya dan mengungkapkan bahwa fee audit
finansial atau gaji merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam
memilih profesi (Yusuf, 2001).

(Astuty. W, 2016) Secara simultan Nilai Intrinsik Pekerjaan, Penghasilan,
Pertimbangan Pasar Kerja, Kebanggaan serta Personalitas berpengaruh terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Batam Untuk Berkarir Menjadi Akuntan
Publik

4. Pengar uh Lingkungan kerja dan Fee audit Terhadap Pilihan Karir

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0.005 (Sig. 0.005
< 00.05), dengan demikian Hy ditolak . kessmpulannya : ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja, fee audit terhadap minat berkarir.

Mahasiswa akuntans: menghadapi berbagal pertimbangan dalam memilih
jenis karir yang akan dijalaninya. Pada umumnya, keinginan mereka adaah
menjadi seorang profesional di bidang akuntansi. Untuk karir sebagai akuntan,
terdapat empat bidang pekerjaan yang dapat digeluti oleh lulusan akuntansi yaitu
menjadi akuntan publik (auditor), akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, atau
akuntan pendidik. Beragamnya pilihan dalam karir tersebut membuat mahasiswa
sulit mengambil keputusan dalam memilih. Hal ini akan menimbulkan pertanyaan
mengenai pertimbangan apa yang mendasari pemilihan karir tersebut serta hal-hal

apa yang diharapkan oleh mahasi swa akuntans terhadap pilihannyaitu.
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Menurut (Ifada dan M. Jafar, 2005) Bila dipenuhi kreteria penilaian
kewagjaran dalam pemeriksaan berarti sistem pengelolaan keuangan berpeluang
akan baik, namun faktanya bahwa banyak daerah berusaha memperoleh opini
WTP sehingga berita yang berkembang di berbagai media, masyarakat bertanya-
tanya terhadap hasil audit WTP atau WDP BPK pada beberapa pemerintah
daerah, keyakinan terhadap hasil audit diragukan karena tidak sedikit pemerintah
daerah yang telah memperoleh opini WTP atau WDP LKPDnya, dijumpal kasus-
kasus korupsi pada daerahnya.

Menurut (Hafsah, 2009) Implementas tata kelola yang dalam perbankan
Idam menciptakan transparans untuk mencegah penipuan, meakukan
akuntabilitas dengan sistem yang mengontrol hubungan antara organ-organ
perusahaan, melakukan tanggung jawab, menjaga independensi, dan tetap
berhubungan dengan keadilan.

Dalam pemilihan karir harus didasari oleh minat dan rencana karir yang
jelas. Minat dan rencana karir yang jelas akan sangat berguna bagi mahasiswa dan
pihak perguruan tinggi dalam penyusunan kurikulum agar materi kuliah dapat
tersampaikan secara efektif sesuai dengan profes pilihan mahasiswa kedepannya.

Berbagai informasi yang diperoleh mahasiswa akuntansi mengenai profes
auditor merupakan hal yang penting dalam proses pengambilan keputusan
karirnya sebagai auditor. Adanya informas negatif mengenai lingkungan kerja
auditor mungkin dapat mengurangi minat mereka untuk memilih karir sebagai
auditor dan mengalihkan pilihan karirnya ke profesi akuntansi yang lain. Dengan

demikian, profes auditor dapat kehilangan calon-calon auditor yang berkualitas.
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Menurut (Alpi, M. F, dan Ramadhan, 2018) dalam memilih karir
mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan kerja, fee audit
finansal, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan
pengakuan profesional. Sedangkan Ada empat jenis profes akuntan yaitu :
Akuntan Perusahaan (Intern), Akuntan Publik, Akuntan Pemerintah, dan akuntan
pendidik.

(Astuty. W, 2016) Secara simultan Nilai Intrinsik Pekerjaan, Penghasilan,
Pertimbangan Pasar Kerja, Kebanggaan serta Personalitas berpengaruh terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Batam Untuk Berkarir Menjadi Akuntan

Publik



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Dari pembahasan diatas maka dapat ditarik kessmpulan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap minat berkarir untuk
menjadi akuntan publik pada mahasiswva fakultas ekonomi jurusan
akuntans UMSU, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam memilih
karir sebagai auditor tidak melihat dari segi lingkungan kerja auditor
karena masih ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi pilihan
karir mahasiswa sebagai auditor.

2. Fee audit berpengaruh terhadap minat berkarir untuk menjadi akuntan
publik pada mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntans UMSU., hal
ini menunjukkan bahwa fee audit atau insentif auditor yang diterima
merupakan menjadi salah satu daya tarik mahasiswa UMSU untuk
melakukan pemilihan karirnya sebagai auditor

3. Lingkungan kerja, fee audit berpengaruh terhadap minat berkarir untuk
menjadi akuntan publik pada mahasiswva fakultas ekonomi jurusan
akuntans UMSU, ha ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan
lingkungan kerja dan fee yang diterima auditor menjadi acuan mahasiswa
untuk memilih karirnya sebagai auditor

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan

pada penelitian selanjutnya antaralain

60



61

1. Seharusnya univeristas meningkatkan lingkungan kerja kepada
mahawasiswa agar meningkatkan minat berkarir untuk menjadi akuntan
publik

2. Sebaiknya universtias memfatilisas antara mahasiswa yang
berkonstentrasi akuntans pemeriksaan dengan beberapa jumlah auditor
senior yang ada di kota Medan

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sector

sehingga hasilnyalebih baik lagi
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-~ Bapak/lbu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melekukan Riset di instansi yang
Bapak/Tbu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab IV - V, dan
setelah itu Mahesiswa yang bersangkutan merdapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
Program Studi Strata Satu ( 81 ) di Fakultas Exonomi Dan Bisnis Universitas Muhammad:iyah
Sumatera Utara Medan :

Adnpun Mehasiswa lersebut adalah -

Nama : Nikita Handara Munthe

NFPM 1505170712

Semester : I{ (Sembilan)

Program Studi  : Akuntansi :

Judul Skripsi - Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mangenai Fee Auditor, Lingkungan

Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karir Sebagai  Auditor Di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utars

Demikianlah harapan kumi, atas bantuen dan kerjasama yang Bapak/lbu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu''alaikum Warahmetullahi Wabarakeatuh,
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Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
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Medan.

Assalomu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Dengan hormat, menindgklanjuti surat dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Nomor : 9079/T.3-AU/UMSU-05/F/2018 tangga 19 Desember 2018
perihal Izin Riset, maka bersama ini kami memberikan izin Riset di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) sebagai berikut :

Nama - Nikita Handra Munthe

NPM : 1505170712

Semester : VII (Tujuh)

Program Sudi : Akuntansi

Fakultas . Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Judul : Pengaruh Persepsi Mahasiswa Aluntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor

Terhadap Pilihan Karimya Sebagai Auditor

Demikijan hal ini kami disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh
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SURAT KETERANGAN
Nomor3 > #¥KET/IL3-AU/UMSU/F/2019

' Bismillahirrahmanirrakim
Pimpinan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dengan ini meneranpkan
bahwas :
Nama : Nikita Handara Munthe
NEM : 1505170712
Semester : IX (Sembilan)
Prog. Studi  : Akuntansi
Falultas + Ekonomi Dan Bismis UMSU

Benar vang bersangkutan telah melaksanakan Riset di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) dengan Judul Pengaruh Persepsi Mahasiswa Aluntansi
Mengenai Fee Auditor, Linglungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karir Sebagai
Auditor di Lingkungan Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 26 Mubharram 1441 H
26 September 2019 M
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1909 / TGS/ IL3-AU / UMSU-05 / F / 2019
Assalamu ‘alattum Warahmarullahi Wabarakaruh

Dckan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyzh Sumatera Utara, berdasarkan
Persetufuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Akuniansi

Pada Tanggal : 06 Desember 2018

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :
Mama : Nikita Handra Munthe

NPM : 1505170712

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi ; Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Fee Audit,
Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karir Sebagai
Auditor Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Desen Pembimbing : Riva Ubar Harahap., SE., M.Si

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Falcnlias Ekonomi
dan Bisnis UMSLJ,

2, Pelaksanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sejak dikeluarkanya surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi.

3. Proyeck Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL " bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal ; 24 Juli 2020

Wassalariu 'alaikum Warahmaiudlahi Wabarakaiuh,

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 21 Dzulgaidah 1440 H

24 Juli 2019 M

Tetmbusan :

1. Wakil Rektor — 11 UMSU Medan.
2. Pertinggal.

Bkreditasi A : Program Studi Manajeman - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP

Alreadtraci A - Fenaram Stod M Manzioman Barmaeialien




MNama

NPM

Fak/Turusan

Judul Skripsi :

SURAT PERNYATAAN

Nikita Handra Munthe

15051705712

Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi

Pengaruh  Persepsi  Mahasiswa Akuntansi  Mengenai
Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan karir Sebagai
Auditor Dengan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai
Fee Auditor Sebagai Variaebel Moderasi di Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan ini saya menyatakan bahwa benar saya memperoleh data dari Universitas
Muhammadivah Sumatera Utara

Dan Apabila ternyata di kemudian har data-data dari skripsi ini salah dan

merupakan hasil Plagiat karya orang lain maka dengan ini saya bersedia

menerima sanksi akademmk.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebepamya untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Medan,? Oktober 2019
Yang Membuat Pernyataan




DAFTAR RTWAYAT HIDUP

Datia Pribadi

Nama : Nikita Handra Munthe

NPM ;1505170712

Tempat dan Tanggal Lahir : Tebing Tinggi, 19 Juni 1998
Jenis Kelamin . Perempuan

Agama . Islam

Kewarganegaraan . Indonesia

Alamat - Jalan Ampera Raya No. 3 Medan

Pendidikan mal

1

2.
3,
4

SD Negeri 163080 Tebing Tinggi Tamat 2009
SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Tamat 2012
SMA Negeri | Tebing Tinggi Tamat 2015

. Tahun 2015-sckarang, tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 9 Oktober 2019

Nikita @]m
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
MNAMA MAHASISWA :NIKITA HANDRA MUNTHE

NPM : 1505170712

JURUSAN : AKUNTANSI

KONSENTRASI : AKUNTANSI PEMERIKSAAN

JUDLUIL : PENGARLUH PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI

MENGENAI LINGKUNGAN KERJA AUDITOR
TERHADAP PILIHAN KARIRNYA SEBAGAI AUDITOR
DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
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Medan, Juli 2019
Diketahui/Disetujui
Pembimbing Proposal Ketua Jurus

-

NI SE., M.Si FITRIANI SARAGIII, SE, M.Si




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

H Iﬂ?ﬂw JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Universitas/PTS : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS
Jenjang : Strata Satu (5-1)

Ketua Program Studi : FITRIANI SARAGIH, 5.E, MLSIL
Dosen Pembimbing : NURWANI, S.E,, M.Si

MNama Mahasiswa : NIKITA HANDRA MUNTHE

NPM : 1505170712

Program Studi : AKUNTANSI

Konsentrasi : PEMERIKSAAN

Judul Proposal : PENGARUH' FERSEFSI M&Hﬁ:ﬁlﬁ'ﬁ“ AKUNTANSI MENGENAI

LINGKUNGAN  KERJA aunn&g . TERHADAP  PILIHAN
KARIRNYA  SEBAGAI  AUDITOR - .DI  UNIVERSITAS
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" Medan, Agustus 2019
Diketahui/Disetujui
Ketua Program St kuntansi

-~

FITRIANI SARAGIH| SE., M.Si
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

Universitas/PTS
Fakultas
Jenjang

Ketus Program Studi :

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
EKONOMI DAN BISNIS
Strata Satu (S-1)

FITRIANI SARAGTH, 8., M.Si.

Dosen Pembimbing : NURWANL S.E., ML.Si

Nama Mahasiswa NIKITA HANDRA MUNTHE

NPM 1505170712

Program Studi : AKUNTANSI

Konsenlrasi : PEMERIKSAAN

Judul Proposal : PENGARUH PERSEPSI MAIASISWA AKUNTANSI MENGENAI

-.--Lth{IJNG.!.N KERJA . AUDITOR TERHADAP  PILIHAN

A SEBACAI  AUDITOR DI  UNIVERSITAS
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Dosen Fembilihing

Medan, Agustus 2019

Diketahui/Disetujuj
» Ketua Program Studi AKonfansi
L] rl
NURW E., MLSi FITRIANI SARAGIH, SE.j M.Si




A. Petunjuk Mengisi Anghket

1. Jawablah setiap pertanyaan dengan teliti dan benar
2. Pilih salah satu jawaban vang paling sesuai dengan keadaan anda, lalu
bubuhkan tanda “ccklis”™( ) pada kotak yang tersedia

3. Penelitian ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak memiliki resiko
dengan tugas anda

B. Identitas Responden

1. No. Responden

Jenis Kelamin 1] taki-laki 2‘1:' perempuan
Umur : ].{—__I <25 thn E.D 25-35thn H_I:l >35 thn

4, pendigin - 1L _Jsmasmk 2. | Diploma 3.1 51

4 ] s2

Lo

Lad

C. Petunjuk Pengisian

Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/Tbu dipersilahkan memilih
satu jawaban yang telah tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu yang paling di anggap sesuai.

Dengan opsi jawaban sebagai berikut :

1. S8 : Sangat Setuju

2. § Setuju

3. K8 : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

5. STS: Sangat Tidak Setuju




1. VARIABEL LINGKUNGAN KERJA AUDITOR







» YARIABEL PILIHAN KARIR

% Akuntan Puhlik dapat menjadi kuns ultan hlsnls yang tamemuya
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akuntansi
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